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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika komunikasi interpersonal dalam pembentukan solidaritas sosial pada 
Komunitas Yoga Tertawa BHM Bona. Komunitas ini berkembang sebagai ruang interaksi yang menghadirkan dukungan 
emosional, keterhubungan sosial, serta kehangatan antaranggota melalui aktivitas tawa bersama. Pendekatan penelitian 
menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus, melalui observasi partisipatif, wawancara semistruktur, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi verbal seperti sapaan ramah, percakapan santai, dan 
berbagi cerita serta komunikasi nonverbal seperti senyuman, kontak mata, dan tawa kolektif menjadi fondasi terbentuknya 
solidaritas anggota. Aktivitas kolektif seperti tirta yatra, bakti sosial, dan pertemuan rutin memperkuat kohesi sosial melalui 
pengalaman bersama yang bersifat emosional. Analisis menggunakan teori FIRO mengungkap bahwa pemenuhan 
kebutuhan inclusion, control, dan affection menjadi faktor utama dalam keberlanjutan hubungan sosial yang harmonis. 
Penelitian ini menegaskan bahwa dinamika komunikasi interpersonal berperan signifikan dalam membentuk dan 
mempertahankan solidaritas sosial dalam komunitas. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan sosial yang semakin cepat membuat individu semakin membutuhkan ruang untuk 

membangun hubungan yang bermakna. Dalam kondisi tersebut, komunikasi menjadi elemen kunci 
yang menjaga kualitas interaksi dan memperkuat rasa kebersamaan di dalam kelompok. Komunikasi 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi juga sebagai medium pembentukan 
pemahaman bersama, penumbuhan kepercayaan, serta pembangun kedekatan emosional 
antarindividu (Mardiansyah, 2025). Salah satu bentuk komunikasi yang berperan penting dalam relasi 
sosial adalah komunikasi interpersonal, karena berlangsung secara langsung dan memungkinkan 
terjadinya saling pengaruh melalui pertukaran isyarat simbolik maupun emosional (Fazri, 2021). 

Meningkatnya jumlah komunitas di Indonesia mencerminkan kebutuhan masyarakat akan 
dukungan sosial dan ruang interaksi yang lebih manusiawi. Komunitas menjadi wadah bagi anggotanya 
untuk mendapatkan hubungan yang saling menguatkan, terutama di tengah kecenderungan 
masyarakat modern yang kian individualistik. Ketika komunikasi berlangsung secara empatik, terbuka, 
dan setara, hubungan interpersonal dapat berkembang lebih positif dan harmonis (Hazani, 2024). 
Dalam konteks ini, komunikasi interpersonal tidak hanya sekadar proses bertukar informasi, tetapi 
menjadi mekanisme pembentuk identitas kolektif yang menyatukan anggota melalui pengalaman dan 
nilai yang dibagi bersama (Febrianti, 2025). 

Komunitas Yoga Tertawa BHM Bona merupakan salah satu contoh kelompok yang 
memanfaatkan aktivitas tawa sebagai media interaksi emosional sekaligus sarana memperkuat 
hubungan sosial. Hubungan antaranggota tercermin melalui berbagai bentuk interaksi, seperti salam, 
tawa bersama, serta percakapan personal yang menciptakan suasana hangat dan inklusif. Data 
keanggotaan menunjukkan peningkatan jumlah anggota dari 72 menjadi 86 orang antara April hingga 
September, mengindikasikan terbentuknya keterikatan sosial yang kuat. Aktivitas tawa dalam 
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komunitas ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana relaksasi, melainkan juga bertindak sebagai bentuk 
komunikasi emosional yang mampu mengurangi stres, memperbaiki suasana hati, dan mempererat 
kedekatan antarpartisipan (Arminda, 2020). 

Selain komunikasi verbal, ekspresi nonverbal seperti senyuman, gerakan tubuh, dan mimik 
wajah memiliki peran penting dalam membangun ikatan emosional. Bentuk komunikasi nonverbal 
tersebut membantu memperjelas makna pesan serta menciptakan hubungan interpersonal yang lebih 
selaras (Mizuta, 2025). Namun demikian, ketidakefektifan komunikasi dapat menimbulkan 
kesalahpahaman dan konflik, seperti yang dialami komunitas saat terjadi perpindahan perwakilan 
lomba akibat miskomunikasi. Insiden tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi merupakan aspek 
utama dalam menjaga harmoni kelompok, dan cara komunitas menyelesaikan persoalan turut menguji 
kekuatan solidaritas mereka (Hajar et al., 2024). 

Berbagai kegiatan seperti yoga tawa, perlombaan, dan aktivitas sosial memberikan kontribusi 
besar dalam memperkuat solidaritas kelompok melalui koordinasi dan keterlibatan kolektif 
(Kurniawan et al., 2025). Partisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 
solidaritas terbentuk dari proses interaksi berulang dan kerja sama yang berlangsung secara konsisten. 
Dinamika hubungan tersebut dapat dijelaskan menggunakan Teori FIRO oleh William Schutz, yang 
menekankan bahwa manusia memiliki tiga kebutuhan dasar dalam hubungan interpersonal, yaitu 
keterlibatan (inclusion), pengendalian (control), dan kasih sayang (affection) (Novianty & Husain, 2025). 
Ketiga kebutuhan tersebut terlihat jelas dalam komunitas, mulai dari keterlibatan anggota dalam 
kegiatan, pengorganisasian kelompok, hingga ekspresi emosional yang mencerminkan dukungan dan 
kedekatan antaranggota. 

Penelitian ini disusun untuk memahami bagaimana komunikasi interpersonal berperan dalam 
membangun solidaritas pada Komunitas Yoga Tertawa BHM Bona. Secara teoritis, penelitian ini 
diharapkan menambah khazanah kajian komunikasi interpersonal dalam konteks komunitas dan 
menggambarkan kontribusi komunikasi verbal maupun nonverbal dalam pembentukan hubungan 
sosial yang harmonis. Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman bagi anggota komunitas 
mengenai pentingnya komunikasi interpersonal sebagai faktor penguat kebersamaan dan 
kesejahteraan emosional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan dalam 
upaya memperkuat solidaritas kelompok melalui pola komunikasi yang efektif dan penuh empati. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
menelusuri secara mendalam proses komunikasi interpersonal dalam membangun solidaritas pada 
Komunitas Yoga Tertawa BHM Bona. Studi kasus, sebagaimana dijelaskan Creswell dalam Sugiyono 
(2024), memungkinkan peneliti menelaah aktivitas, peristiwa, dan proses secara detail melalui berbagai 
teknik pengumpulan data yang dilakukan secara berkesinambungan. Pilihan pendekatan kualitatif 
dianggap relevan karena penelitian berfokus pada kondisi alami dan menempatkan peneliti sebagai 
instrumen utama dengan analisis yang bersifat induktif. Selain itu, tiap anggota komunitas memiliki 
latar pengalaman dan motivasi yang berbeda, sehingga pendekatan ini mampu menggambarkan 
fenomena solidaritas secara menyeluruh. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder sebagaimana 
diklasifikasikan oleh Sugiyono (2024). Data primer diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara 
semistruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan keterlibatan langsung peneliti dalam 
aktivitas komunitas untuk mengamati interaksi dan pola komunikasi anggota. Wawancara 
semistruktur digunakan untuk menggali pengalaman serta perspektif informan secara lebih mendalam, 
mengikuti panduan Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2024). Dokumentasi berupa foto kegiatan, arsip 
komunitas, dan data keanggotaan turut digunakan untuk memperkuat validitas temuan. Proses 
pengumpulan data dilakukan sampai mencapai titik jenuh guna memastikan bahwa informasi yang 
diperoleh telah memadai. 

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 
pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan mengenai dinamika 
komunikasi dalam komunitas (Sugiyono, 2024). Informan terdiri dari pendiri komunitas, pengurus, 
instruktur, dan anggota aktif, sehingga sudut pandang yang diperoleh mencakup aspek historis, 
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struktural, serta pengalaman langsung di lapangan. Komposisi informan ini memungkinkan peneliti 
mendapatkan gambaran utuh mengenai mekanisme komunikasi dan proses pembentukan solidaritas 
di dalam kelompok. 

Analisis data penelitian menerapkan model Miles dan Huberman yang meliputi empat 
tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Miles & 
Huberman, 1984 dalam Sugiyono, 2024). Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang 
relevan berdasarkan konsep FIRO, kemudian menyajikannya dalam bentuk uraian naratif yang 
terstruktur sesuai kategori inklusi, kontrol, dan afeksi. Kesimpulan akhir diverifikasi melalui proses 
pengecekan ulang terhadap sumber data untuk memastikan ketepatan dan konsistensi temuan. 

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik sebagaimana dianjurkan 
Sugiyono (2024). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai 
informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan melalui pemeriksaan silang antara hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Upaya ini memastikan bahwa data yang diperoleh akurat, terpercaya, 
serta mampu menggambarkan fenomena komunikasi interpersonal dan solidaritas secara objektif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komunikasi Interpersonal Anggota Komunitas 

Komunikasi interpersonal dalam Komunitas Yoga Tertawa BHM Bona berlangsung secara 
spontan dan akrab sejak anggota tiba di lokasi kegiatan. Anggota saling menyapa, bertukar kabar, dan 
menunjukkan perhatian yang menumbuhkan suasana awal yang hangat. Interaksi ini tidak bersifat 
formal, tetapi lahir dari kepedulian emosional yang kemudian menciptakan rasa dihargai dan diterima. 
Kondisi tersebut menjadi dasar terbentuknya kepercayaan dan kenyamanan antaranggota. Selain 
komunikasi verbal, ekspresi nonverbal seperti senyuman, gelak tawa, kontak mata, dan gestur ramah 
turut memperkuat kedekatan emosional. Kombinasi keduanya menciptakan ruang interaksi yang 
inklusif, sehingga anggota merasa aman untuk berbagi pengalaman pribadi. Temuan wawancara 
menunjukkan bahwa rasa diterima didorong oleh kesadaran bahwa setiap anggota memiliki 
pengalaman hidup yang serupa, terutama terkait kesehatan, keluarga, maupun tekanan psikologis. 

Kedekatan interpersonal semakin meningkat seiring intensitas pertemuan dalam sesi yoga 
tertawa. Interaksi berulang menumbuhkan hubungan emosional yang lebih kuat, sehingga anggota 
merasa menjadi bagian dari komunitas. Bentuk komunikasi interpersonal juga tampak dalam 
kepedulian nyata, seperti kunjungan kepada anggota yang sakit atau sedang mengalami masalah. 
Dukungan tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi tidak hanya terwujud dalam kata-kata, tetapi 
juga melalui tindakan solidaritas yang memperkuat ikatan kelompok. 
Motivasi Keikutsertaan Anggota 

Motivasi anggota bergabung dalam komunitas tidak hanya didorong oleh kebutuhan fisik, 
tetapi juga oleh kebutuhan emosional dan sosial. Banyak anggota tertarik karena ingin menjaga 
kesehatan, mengurangi stres, atau mencari kegiatan positif. Sambutan awal yang hangat dari instruktur 
dan anggota lain menciptakan kesan positif sehingga mendorong mereka untuk kembali. 

Dari hasil wawancara, pengalaman pertama memiliki peranan besar dalam menumbuhkan 
keterikatan. Anggota yang awalnya canggung merasa cepat beradaptasi karena suasana yang ramah 
dan tidak menghakimi. Faktor eksternal seperti rekomendasi keluarga atau teman, lokasi yang dekat, 
serta rasa ingin tahu terhadap manfaat yoga tertawa juga menjadi pemicu awal. Seiring waktu, motivasi 
tersebut berkembang karena anggota merasakan manfaat kesehatan seperti berkurangnya stres, 
kualitas tidur yang membaik, dan kondisi emosional yang lebih stabil. Selain itu, komunitas 
memberikan dukungan sosial yang kuat, yang membuat anggota merasa dihargai dan diterima. 
Dengan demikian, keikutsertaan anggota bukan hanya lahir dari kebutuhan fisik, tetapi juga dari 
kebutuhan akan keterhubungan sosial dan dukungan emosional. 
Aktivitas Kolektif dan Penguatan Solidaritas Sosial 

Aktivitas kolektif seperti tirta yatra, temu kangen, bakti sosial, dan kegiatan peduli lingkungan 
memainkan peran penting dalam membangun solidaritas sosial di komunitas. Kegiatan tersebut 
memberikan kesempatan bagi anggota untuk terlibat dalam interaksi yang lebih intens, baik saat 
perjalanan maupun selama pelaksanaan aktivitas. Selama kegiatan, anggota sering berbagi cerita, 
bercanda, dan saling membantu, sehingga tercipta hubungan yang menyerupai ikatan keluarga. 
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Pengalaman bersama yang bersifat emosional inilah yang memperkuat kohesi kelompok. 
Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa kerja sama dalam lomba, kegiatan sosial, maupun 
perjalanan spiritual memberikan pengalaman bermakna yang memperdalam rasa kebersamaan. 
Pengurus komunitas juga menjelaskan bahwa kegiatan kolektif menjadi strategi untuk menjaga 
keterlibatan anggota. Dengan dilibatkannya anggota dalam berbagai aktivitas, mereka merasa penting 
dan dibutuhkan, sehingga keterlibatan mereka tetap stabil. 
Peran Pengurus dan Instruktur dalam Membentuk Solidaritas Sosial 

Pengurus dan instruktur memegang peran sentral dalam menciptakan komunikasi yang 
egaliter di komunitas. Komunikasi di antara mereka bersifat dua arah, terbuka, dan tidak hierarkis. 
Pengurus lebih berfungsi sebagai fasilitator, bukan pemegang otoritas yang menuntut kepatuhan. 
Model komunikasi ini menumbuhkan rasa setara dan dihargai di antara anggota. Instruktur berperan 
menciptakan suasana emosional yang positif melalui sapaan ramah, senyuman, serta dialog ringan 
dengan anggota. Mereka tidak hanya memberikan arahan teknis, tetapi juga menyediakan ruang bagi 
anggota untuk menyampaikan keluhan dan kebutuhan pribadi. Pengurus juga memberikan 
kesempatan bagi anggota untuk menyampaikan ide dalam forum diskusi. Setiap usulan dibahas 
bersama sebelum diputuskan, sehingga menciptakan rasa memiliki terhadap komunitas. Anggota pun 
menyatakan bahwa komunikasi berlangsung santai, jujur, dan saling menghormati, sehingga 
memperkuat keterlibatan dan kepercayaan sosial. 
Analisis Temuan Berdasarkan Teori FIRO 

Teori FIRO menjelaskan bahwa hubungan interpersonal dibentuk oleh tiga kebutuhan dasar: 
inclusion, control, dan affection. Ketiganya terlihat jelas dalam dinamika Komunitas Yoga Tertawa BHM 
Bona. 
1. Inclusion (Keterlibatan) 

Anggota merasa diterima sejak pertemuan pertama melalui sambutan ramah, interaksi ringan, 
dan ajakan untuk bergabung. Suasana inklusif ini memotivasi anggota untuk terus berpartisipasi. 
2. Control (Pengendalian Kolaboratif) 

Meskipun komunitas tidak memiliki struktur hierarki yang kaku, fungsi koordinasi tetap 
berjalan melalui komunikasi partisipatif antara pengurus, instruktur, dan anggota. Pengambilan 
keputusan dilakukan secara bersama, sehingga anggota merasa memiliki peran dan tanggung jawab. 
3. Affection (Keakraban Emosional) 

Kedekatan emosional terbangun melalui frekuensi pertemuan, kegiatan kolektif, serta 
dukungan personal seperti kunjungan kepada anggota yang sakit. Hubungan yang terjalin bersifat 
autentik dan penuh empati. 
Ketiga kebutuhan tersebut berinteraksi dan memperkuat komitmen anggota sehingga keterlibatan 
mereka berkembang menjadi rasa memiliki yang mendalam. Proses ini menjelaskan bagaimana 
solidaritas sosial di komunitas dapat terbangun secara konsisten dan berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal baik melalui pesan verbal seperti 
sapaan, dialog hangat, maupun melalui ekspresi nonverbal seperti senyuman, tawa bersama, dan gestur 
saling mendukung memiliki peran penting dalam membangun solidaritas sosial di Komunitas Yoga 
Tertawa BHM Bona. Hubungan antaranggota berkembang secara bertahap, dari sekadar motivasi awal 
seperti rasa penasaran atau ajakan teman, menjadi keterikatan emosional yang mendorong anggota 
untuk terus bertahan dan aktif berpartisipasi dalam komunitas. 

Hasil analisis berbasis teori FIRO menunjukkan bahwa kebutuhan inclusion, control, dan 
affection terpenuhi melalui pola interaksi harian, kegiatan bersama, serta kehadiran pengurus dan 
instruktur yang komunikatif dan egaliter. Pemenuhan tiga kebutuhan dasar tersebut menciptakan rasa 
aman, diterima, dihargai, serta terhubung secara emosional, sehingga komunitas berkembang menjadi 
ruang sosial yang inklusif dan suportif. Dengan demikian, komunikasi interpersonal terbukti menjadi 
faktor utama yang memperkuat kohesi dan solidaritas sosial di dalam komunitas. 
. 
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